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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 6.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan oleh penulis, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Halte Bus Trans Jogja di Jalan Ahmad Yani (Benteng Vredenburg) 

Hari Senin (9 November 2009), hari Kamis (12 November 2008) dan 

hari Minggu (15 November 2009) pukul 12.30 – 14.30 WIB, kecepatan 

tempuh kendaraan di luar halte lebih tinggi dibandingkan kecepatan 

tempuh kendaraan di dalam  Halte Bus Trans Jogja di Jalan Ahmad 

Yani (Benteng Vredenburg). 

2. Halte Bus Trans Jogja di Jalan Solo (Maguwo) 

Hari Senin (16 November 2009) dan hari Minggu (22 November 2009) 

pukul 06.00 – 08.00 WIB dan pukul 12.30 – 14.30 WIB  kecepatan 

tempuh kendaraan di luar halte lebih tinggi dibandingkan kecepatan 

tempuh kendaraan di dalam Halte Bus Trans Jogja di Jalan Solo 

(Maguwo). 

3. Halte Bus Trans Jogja di Jalan Solo (Jogja Bisnis) 

Kecepatan tempuh kendaraan di luar halte semuanya lebih tinggi 

dibandingkan dengan kecepatan tempuh kendaraan didalam Halte Bus 

Trans Jogja di Jalan Solo (Jogja Bisnis). 
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6.2. Saran 

1. Sebaiknya pihak PT. Jogja Trans Tugu (PT. JTT) mengevaluasi waktu 

kedatangan Bus Trans Jogja terutama di Halte Jalan Ahmad Yani 

(Benteng Vredenburg). 

2. Apabila PT. Jogja Trans Tugu (PT. JTT) akan mendirikan Halte Bus 

Trans Jogja, hasil analisis ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan sehingga penggunaan jalan lainnya terutama kendaraan 

yang melintas tidak terganggu perjalanannya. 
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